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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH

Untuk memudahkan pengertian dalam memahami Jjudul
yang dimaksud, perlu penulis jelaskan terlebih dahulu
heberapa istilah yang tercakup dalam judul skripsi ini.
Adapun istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut;
Kata " Kemampuan " adalah merupakan kata yang berasal
dari bahasa Inggris skill yang artinya kecakapan,
kepandaianll. Adapun menurut kamus WJS.Poerwadarminta,
kata " Kemampuan' yaltu kesiapan, kesanggupan, Kkecaka-
pan.2 Kata " Menyusun " berasal dari kata susun, menda-
pal awalan me menjadi menyusun, yang berarti msngatur
secara baik. 3

Kata " Kalimat Arab " adalah rangkaian kata-kata
vang memalkai bahasa Arab, yang mengandung arti
sempurna. Jntuk lebih jelasnya penulis paparkan pule

apa itu bahasa dan apa pula bahasa arab itu sendiri.

1. John. M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris
Indonesia, ( Jakarta :PY. Gramedia, 1989 ), hal. 530

2= W.J.S. Poerwadarminta, Kauous Umun Bahagsa
Indcnesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1987), hal. 849

3. Dermartemen Pendiaikan Dan Kebudayean, Kamus

Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaks,1990 ),
hal. 875



Bahasa adalah kata-kata yvang dipakai orang untux

menyampeikan atau mengekspresikan keinginannye.

wa W - "
f 930G 05§ e e BB
Adapun bahasa Arab adalah kata-kata yang diungkapkan

orang arab untuk menyatakan (mengekskpresikan) maksud

o ap o e A e e W 2 st udl

Kata 'Siswa" adalah murid, terutama murid pada

mereka.

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah.6 Mts. Al-Fatah
Suradadi adalah nama pendidikan lembaga formal vyang
dikelola oleh Yayasan Pendidikan Islam Fathussalaf
dimana pendidikan ini setingkat dengan SMTP (Sekolah
Menengah Tingkat Pertama) dibawah naungan Departeman
Agama Republik Indonesia, yang beriokasi di Desa
Suradadi Kecamatan Suradadi Kabupater. Tegal.

Dari berbagai pengertian diatas, yang dimaksud
penulis dari Judul diatas adalah kemampuan
(ketrampilan; siswa Mts. Al-Fatah Suradadi Tegal dalam

menyusun/merangkai kalimat Arab, yaitu ( ':N{ ) atau

Jumlah ismiyah/ M.u\ W Jleldh : 5 il llyah/‘g‘l”‘l’

dan syibhu) Jumlah/ - \

4. Musthofa Al-Gholayaini, Jami”® Addurus Al-Arcubi-
vah, (Bairut : Al-Maktabah Al-Mishriyah, 1987), hal. 7

5. Ibid. , hal. , 7.
6. Depdikbud, Loc. Cit, hal. 848
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B. LATAR BELAKANG MASALAH

Bahasa merupakan alat komunikasi yang utama bagi
manusia untuk menyampaikan ide, gagasan dan perasaan-
nya.Sebagai alat komunikasi, bahasa tidak mungkin
terpisah dari manusia dan merupekan hal terpenting
didalam kehidupannya, karena bahasa adalal termasuk
kebutuhan manusia dalam berhubungan dengan sesamanya,
manusia sebagai makhluk sosial.

Bagi manusia normal kegiatan belajar merupakan
kebutuhan pokok sebab dalam kehidupan sehari-hari
manusi dihadapkan pada berbagai aktifitas yang menuntut
kemahiran, kecakapan dalam berbahasa baik secera lisan
maupun tulisan/ Oleh karena itu siswa dalam belajarnya
diharapkan mampu berbahasa secara baik dan fasih baik
lisan maupun tulisan. Mereka mampu menyatakan
pertanyaan gerta mampu untuk menyatakan Jawaban,
gagasan dan pendapatnya dalam berbagai hal t%ermasuk
melalui tulisan.

Bahasa Arab bagi orang non arab adalah bahasa
asing, namun bagi umat islam bahasa Arab memiliki nilai
lebih dan eksklusif dibanding bahasa asing lain. Hal
ini dikarenakan bahasa itu dirpergunakan dalam Al-Qur,an
dan Hadits bahkan dalam ibadah kesehariarn (sholat),
Apalagi bagi sekolah yang bernaung dibawah Departeman
Agama yang sudah jelas dari kebanyakan kurikulumnyea
adalah berkenaan dengan kebahasa araban, termasuk di

MTs. Al-Fatah Suradadi Tegal.

A



Orang yang mempelajari bahasa asing termasuk
bahasa Arab pada dasarnya mereka bertujuan agar dapat
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa tersebut baik
secara lisan maupun tulisan dengan benar den tepat
sebagaimana yang dikemukakan oleh Dr. Muljantc Sumardi.

Adapun tujuan yang ingin dicarai oleh seseorang
vang mempelajari bahasa asing, tujuan akhirnya 1ialah
agar ia dapat menggunakan bahase tersebut baik lisan
maupun tulisen dengan tepat, fasih dan bebas untuk
berkomunikasi dengan orang yang menggunakan bahasa
tersebut.’ -

Demikian Jjuga Umar Assasudin Sokah mergemukakan
tentang tujuan pengajaran bahasa asing, termasuk bahasa
Arab adalah agar siswa mampu menggunakan bahasa asing
secara aktii dan pasif.a-

Kita meninjau tujuan pengajaran bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah sebagaimana yang tercantum dalam
kurikulum (GBPP) 1994, ternyata tidek Jjauh berbeda
dengan tujuan yang dikemukakan oleh para ahli bahasa
seperti Dr. Muljanto Sumardi maupun Umar Assasudin
Sokah diatas, yaitu: Pengajaran bahasa di Madrasah

Tsanawiyah bertujuan agar siswa dapat menguasal secara

7. Dr. Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing
Sebuah Tindauan Dari Segi Metodologi, (Jakarta : Bulan
Bintang, 19740, hal.586.

8. Umar Assasudin Sokah, Problematika 2ergadjaran
Eﬁ?ﬁgﬁ Arab Dan Ingeris, (Yogya : Nur Cahya, 1992),
al. £



aktif den pasif, perbendaharaan kata arab fusha
berjumiah 700 kata dan ungkapan dalam berbagai bentuk
kata dan pola kalimat dasar yang diprogramkan sehingga
dapat dipergunakan sebagail alat komunikasi dan sebagail
dasar memahami buku-buku Agama Islam vyang sederhana,
disamping Al-Qur,an dan Hadits.g'

Ada satu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa
bahasa pada esensinya adalah ujaran (kalam) manusia
dalam mengucapkan bahasa sebe lum menul iskannya.
Sebagaimana eorang bocah akan mengucapkan bahasa
sebelum mampu menuliskannya. Begitu juga mayoritas
manusia didunia mengungkapkan bahasa sekalipun tidak
dapat menuliskannya.

Maka esensi bahasa adalah ketrampilan lisan
(kalam), adapuin menulis adalah bentuk berikutnya dari
berbagai bentuk dengan kata lain bahasa adalah ujaran
(kalam) dan tulisan hanyalah suatu manifestasi (tamsil)
dari ujaran tersebut.10

Disamping hal tersebut diatas bahasa adalah
kebiasaan, maka belajar bahasa apalagi bahasa asing
(Arab) harus sadar dengan seluruh daya upaya untuk

kebiasaan itu. Sedangkan pada seat mempelajari bahasa

9. Departemen Agama RI, Garis-Garis Besar Program
(GBPP) Bahasa Arab Madrasah Tsanawival, (Jjakar-

ta : 1993), hal.l.
10. Dr. Muhammad Al-Khuli, Asalib At-Tadris Al-
Lufghoh Al-Arobivah, (Riyad : 1982), hal.15-1€.



jbu (bahasa nasional) proses itu berjalan tanpa sadar.
Pada saat iniiah siswa akan berusaha mengkaitkan dan
membentuk persamaan serta perbedaan antara bahasa 1ibu
dan bahasa asing yang sedang dipelajarinya.ll'

Dengan memperhatikan hal tersebut diatas, akhir-
nya siswa Indonesia pun mengalami atau menghadapi
problema Jjika belajar bahasa Arab baik itu berkait
dengan linguistik maupun non linguistik: Dari tujuan
yvang dikemukakan diatas dapat diambil kesimpular. bahwa
tujuan pengajaran bahasa Arab adalah agar siswa
mempunyai kKetrampilan berbahasa baik lisan maupun
tulisan aktif maupun pasif. Untuk mencapai tujuan 1itu
siswa diharapkan memiliki Empat (4) aspek ketrampilan
bahasa. yaitu :

- Ketrampilan mendengar

~~

s \ouf\ 3,00 )
-t

= 35,090

- Ketrampilan membaca ( :b,\-)_:d\ "i‘)\_‘.o )

- Ketrampilan Menulis ( K‘J_U\ b)\ﬂ.d )

Dengar melihat keempat aspek diatas, menyusun

- Ketrampilan berbicara

—

kalimat termasuk salah satu aspek ketrampilan dalam
mempelajari bahasa yaitu aspek ketrampilan menulis.
Ketrampilan atau kemampuan menulis (menyusun) kalimat
arab juga memiliki korelasi dengan ketrampilan
mendengar ,membaca maupun berbicara. Pada sisi lain

11. Dra. Juwairiyah Dahlan MA., Metode Belaljar
Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya : Al-Ikhlash, 1962),



menyusun itu melibatkan duz (2 bahasa secara langzung
vaitu bahasza cumber (The source language' dan bahasa
aagaran (the target language) disamping perbedaan
gramatikal dalam urut-urutannya, sehingga kes=luruhan
komponen dari kedua bahaza itu tidak Jdapat dlabaikan
begitu salja.

Selanjutnya sesuai dsngan obyek penelitilan kami,
vaitu adi Madrasah Tzanawivah Al-Fatah Cuvradadi Tegal,
berkaitan dengan kemampuan tmenvuzun kalimat Arab ini
tidak =zama namun bervariasi. Hal ini meungingat adanya

beberapa hal yang ilut mempengaruhinya seperti latar

Yang menjadi  permasalahan adalah karena siswa
MTs. Al-Fatah Suradadi, mempunyai latar belakang pen-
didikan vang berbeda. yaitu ada yang berasal dari &£D
(Sekolah Dasar) ada vang berasal dari MI (Madrasah
Izlamiyah) . Nari kenvataan terzebut diatas, maka
penulis ingin mempelajari dan meneliti hagaimana
kemampuan menyusun zalimat Arab bagi siswa Madrasah
Tsanawivah Al-Fatah Suradadi Tegal, tanra memandang
latar ~belakang., pendidikan , sisgwa, . faktor apa vang

mempengaruhi serta usaha apa untvk peningkatannya.

RUMUSAN MASAT.AH
Untuk membatazi dan mempermnudah analiga
penelitian, maka penulis akan memb2rikan rumusan

masalah sebsgai herikut

1. Bagaimana Xkemampuan menyusun kalimat Arab siswa



Madrasah Tsanawiayah Al-Fatah Suradadi Tegal ?
2. Faktor apa vyang mempengaruhi kemampuan menyusun
kalimat Arab siswa Madrasah sanawiyah

Al-Fatah Suradadi Tegal ?

(]

. Usaha apa yvang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan menyusun kalimat Arab siswa Madrasah

Tsanawiyah Al-Fatah Suradadi Tegal ?

D. HIPOTESIS
Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut "Kemampuan menyusun kalimat Arab siswa
Madrasah Tsanawiyah Al-Fatah Suradadi Tegal adalah
bervariasi,ada vang termasuk kategori cukup atau
sedang, dan ada sebagian kecil yang termasuk kategori

baik dan kurang.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa MTe.
Al_Fatah Suradadi Tegal dalam kemampuan menyusun
kalimat Arab.

b. Ingin mengetahui faktor apa yang mempengaruhi
kemampuan siswa MTs. Al-Fatah Suradadi Tegal
dalam menyusun kalimat Arab.

c. Setelah penelitian ini selesai diharapkan bisa
dicari upaya yang harus segera dilskuvkan guru

bahasa arab dan siswa agar berhasil menguasai



kemampuan menyusun kalimat Arab dengan baik.
2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk ikut serta memberikan sumbangan pikiran
penulis bagi lembaga tersebut untuk langkah
pengembangan bahasa selanjutnya.

b. Bagi para pendidik dan calon pendidik dapat
dijadikan pedoman untuk mengetahui langkah
langkah yang bisa diambil untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa, khususnya kemampuan dalam

berbahasa arab termasuk menyusun kalimat arab.

F. METODE PENELITIAN
Metode adalah suactu cara yang dalam fungsinya
merupakan &alat untuk mencapai tujuan.lzsedang menurut
Suharto Metode adalah suatu cara kerja yang utama untuk
menguj i hipotesis atau anggapan dasar dengan
mempergunakan teknik-teknik atau alat-alat
tertentu.laAdapun penelitian adalah usaha untuk menemu-

kan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu ilmu

12. Prcf.Dr.Winarno Surahman, Pengantar Interaksi
Belajar Mengadjar Dan Teknik Metodologi Pengaljaraun, (Ban-
dung : Tarsito, 1986), hal.96

13. Bohar Suharto, Menviapkan Penelitian Dan
Penulisan Karva Ilmiah, (Bandung : Tarsico, 1989),
hal.224.



pengetahuan.14'Jadi metode penelitian adalah cara yang
ditempuh oleh peneliti untuk menemukan,mengembangkan
dan menguji kebenaran suatu ilmu pengetahuan.

Adapun metode yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah :
1. Metode Penentuan Subyek

Metode penentuan subyek dapat diartikan sebagai
usaha penentuan sumber deta, artinya darimana data
penelitian diperoleh 15'Maksudnya apa yang menjadi
populasi dalam penelitian ini.

Pada penelitian ini yang menjadi subyek peneli-
tian adalah siswa MTs. Al-Fatah Suradadi Tegal,
mengingat Jumlah populasi yang cukup banyak, maka
demi menentukan subyek penulis mengambil sampel 40%.
dari keseluruhan siswa kelas I dan II yang berjumlah
214 siswa, yaitu kelas I sebanyak 40% dari 112 siswa
(45) dan kelas II sebanyak 40% dari 102 siswa (40).
Jadi secara keseluruhan yang diambil sebanyak 85
siswa.~®- Untuk kelas III tidak diambil karena

Al
14. Prof.Sutrisnggdi MA., Metodologl Research,
(Yogya : Yayasan Penerbit Fakiultas Biologi UGN, 1982),
hal.4. £

15. Dr. Suharsimi Arikunto, Progedur Penelitian
Suatu Perdekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991},
hal.102.

16. Wawancara Dengan Kepala Sekolah Pada Tanggal
20 April 1985
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persiapan menghadapi ujian akhir.
TABEL 1
JUMLAH SAMPEL SISWA MTS. AL-FATAH SURADADI TEGAL

No. Kelas Jumlah siswa Jumlah sampel
1 I A 38 15
2 I B ol 15
3 1 37 15
4 1I A 20 20
5 11 B 52 20 _J

Pengambilan sampel 40% ini berdasarkan pada
pendapat Dr.Suharsimi Arikunto, bahwa " Jika Jjumlah
subyeknya besar dapat diambil antara 10% sampai 15%
atau 20% canpai 25% atau lebih" .17'Selanjutnya vang
menjadi sumber data adalah Ketua Yayasan
Fathussalaf, Kepala Sekolah MTs. Al-Fatah, Guru
Bahasa Arab, Tata Usaha (TU), siswa-siswi MTs. Al-

Fatah Suradadi Tegal dan pihak yang dianggap rerlu.

[se]

Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data metode yang penulis
gunakan adalah

a. Metode Tes
Metode 1les adalah cara (yang dapat dipergunakan)
atau prosedur yvang perlu ditempuh dalam rangka
penilaian pendidikan, yang berbentuk pemberian
tugas atau serangkaian tugas (baik berupa perta-
nyaan-pertanyaan atau perintah-perintah) vang
harus dikerjakan (dijawab atau diselesaikan) oleh
testee, sehingga menghasilkan nilai yeng melam-
bangkan tingkah laku atau prestasi yang dicapai
oleh testee, nilai mana dapat dibandingkan dengan
dengan nilai-nilai yang dicapai olek testee

17. Dr. 3uharsimi Arikunto, Qp., Cit., hal. 107.

1.4



lainnya atau dibandingkan dengan nilai standar
tertertu. 17

b. Metode Observasi
Metode observasi adalah cara pengumpulan data
dengan menggunakan pengamatan, pencatatan terha-
dap gejala-gejala yang dijadikan sasaran pengama-
tan_'&Metode ini digunakan untuk mengamati bagai-
mana proses belajar mengajar dibidang studi
Bahasa Arab berlangsung didalan kelas. Data ini
digunakan untuk mengungkap data tentang keadaan
lingkungan lembaga yang diambil.

c. Metode Angket
Metode Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulic
yang Jdvugunakan untuk memperoleh informasi dari
respor.den, dalam arti laporan-laporan tentang
perbandingan atau hal lain yang diketahuinya.lg'
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi
guru bahasa Arab dan siswa mengenai Kkegiatan
belajer mengajar bahasa Arab.

d. Metode Interview (Wawancara)
Metode interview adalah melakukan tanya Jjawab
lisan secara sepihak dan berhadapan muka dengan

arah dan tuguan yang ditentukan.go- Sebagai

alatnya adalah sebagaimana pedoman yang taleh

17. Drs.Anas Sudijono, Teknik Evalvasi Pendidikan
Suatu Pengantair, (Yogyakarta : UD Rama, 1992), hal., 42.

18. Ibid. , hal. , 386.
19. Dr.Suharsimi Arikunto, Loc.Cit., hal. 124.
20. Drs. Anas Sudijono. Qp. Cit., hal.38.



disiapkan (terlampir). Dalan hal ini yang akan
diwawancarai adalah Kepala Sekolah, Bagzian Tata
Usaha (TU), Guru Bahasa Arab dan pihak-pihak yang

dianggapr perlu.

e. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari wata yang
berupa catatan-catatan transkip, buku-buku,
majalah, surat kabar, notulen, repor, Agerda. dan
sebagainya. Metode ini untuk mendapatkan data
tentang daftar guru, para ziswa, struktur
organisasi dan sebagainya.
3. Metode Analisa Data
Untuk menganalisa data yang terkumpul, penulis
menggunalian data sebagail berikut
a. Diskriptif EKualitatif, vyaitu menganalisa data
dengan mendiskripsikan data melalui bentuk
kata-kata atau kalimat dan dipisahkan menurut
kategori yang ada.l
b. Analisa Statistik / Analisa kuantitatif, yaitu
menganalisis data dengen mendiskripsikan data
dalam bentik angka-angka yang dihasilkan melalui

. i g b2
rumus statistik. 23.

21. Dr. Suharsimi Arikunto, Qp. Cit., hal. 131.
20 Bi&: ; hHal. 13t

23. lbid., hal.209



Adapun rumus-rumus yang dipakai adalah sebagai
berikut:
1} Untuk data tes

Jumlah skov

Nilai : x 100

Jumlah item
2) Untuk data-data angket
f
P: -
N
Dimana p : Angka persentase
f : Frekuensi

2
N : Number of cause 24.

TINJAUAN PUSTAKA

Untuk memberikan acuan yang jelas tentang
pembahasen skripsi {0 i sangat perlu penulis
mengemukakan uraian yang berkenaan dengan berbagai hal
tentang kahasa, pengajaran bahasa dan problematikanya,
apalagi bahaza Arab yang termasuk bahasa asing.
1. Berbagai hal tentang bahasa

a. Pengertian Bahasa
Kita sering kurang memrerhatikan terhadap,sesuatu

vang kita Jumpai dalam kehidupan sehari-hari

24. Drs. Anas Sudijono, Teknik Evaluasi Pendidi-

kan, (Yogya : UD Rama,1984), hal.40.
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dalam hal ini adalah ktahaca. Semua orang
senantiasa menggunakan bahasa sebagal alat
komunikasi dengan sesamanya. Hal 1ini tentunya
tidak lepas dari dari peranan bahasa walau
bagaimanapun akrabnya merelka dengan bahas& namun
terkadang mereka masih bingung bila ditanya apa
sebenarnya itu Bahasa.

Oleh karena 1tu penyusun perlu memberikan
pengertian bahasa dalam pembahasaan ini untuk
menehindari beragamnya pengertian yang tidak
sesuai dengan istilah bahasa. Istilah "bahasa”
dalam bahasa Indonesia sama dengan istilah lughoh
dalam bahasa Arab, language dalam bahasa Inggris
dan bahasa dalam bhahasa Sansekerta. Telah banyak
ahli babasa yang memberikan definisi tentang
bahasa. Bahasa sebenarnya adalah sistem lambang-
lambang vyang berupa bunyi-bunyi atau suara yang
digunakan oleh segolongan masyarakat tertentu
untuk berkomunikasi dan berinteraksi.25'

Bahasa szbagai sistem lambang mengandung dualisme
artinya mengandung dua (2) unsur yaitu unsur
bentak dan unsur arti. Bentuk/form itu berujud
ucapan, sedang arti atau maksud diujuakan kepada

benda atau kenyataan. Jadi dari bentuk menuju

25. Tim Penyusun Buku Pedoman Pengajaran Bahasa

Arab, Pedoman P_enga..j_ar_a.n BRahasa Arab Pada IAIMN, (Jakarta
Depag. RI, 1976), hal.

1 1)



arti dari arti ke bendea. Arti vang terkandung
dari suatu ujaran itu kersifat Arbitter atau
sembarang, artinya bisa dalam rangkaian tertentu
dalan bahasa lain.

Adapun vyang dimaksud dengan arbitcary simbol

adalah bahwa lambang itu tidak mempanyai hubungan

vang Lersifat mutlak atau hubungan yang
sewajarnya dengan kenyataan Vvang ada. Misal
perkataan "bunga' terdapat imbangan sebagai

berikut : Flower (Inggris), Kembang (Jawa), Puspa
(Sansekerta), Al-Zahrah (Arab) dJdan sebagainya.
Arti tersebut adalah kebiasaan yang telah
disepakati oleh pemakai bahasa. Jadi untuk
kebiasaan yang berbentuk benda tertentu, begitu
banyak lambang vyang dipakzi untuk menyebutkan
sehingza orang mengenal lambang itu setelah
dipengaruhi oleh pergaulan yang memakal lambang
160Ug

Bahaza yang dalam bahasa Arab menggunakan istilah
Lughotun berasal dari kata Lagho vyang berarti
berbicara. Jadi Bahasa adglah "sistem
lambang-lambang berupa bunyi vang digunakan oleh
segolongan masyarakat tertentu untuk
berkomunikasi dan interaksi”. Sedangkan menurut
ahli Linguistik arab (Ibnu Jinny) adalah sebagai

berikut

15



Bunyi-bunyi yvang digunakan oleh setiap kaum untuk

26

mengekspresikan keinginannya. Demikian Juga

dalam kitab Jami Addurus Al-Aroblyah

" . ey
7 230 \5o o0 7\t pa Dl AW
Bahasa adalah kata yang dipakai cleh semua Xkaum
(manusia) untuk mengekspresikan keinglinannya.
Fungsi Eahasa
Bahasa merupakan satu bagian dari budayva manusia,
bahasa dapat dipergunakan untuk alat berbagai
kepentingan bailk secara lisan maupun tulisan.
Atas dasar 1inilah bahwa bahasa bagi kehidupan
manusia mempunyai fungsi dan peranan yang sangat
renting.
Bahasa sering dipakai untuk menyatakan harapan,
keinginan, pikiran, dan perasaan dengan orang
lain. Juga dapat berfungsi sebagail penghubung
antara masyarakat suatu bangsa dengan bangsa
lain. Bahasa Juga merupakan lambang Agama,

seperti Bahasa Ibrani adalah alat Agama Yahudi,

26. Drs. Chotibul Umam, Aspek-Agspek Fu

Dalam Mempelajari Bahasa Arab, (Bandung : Al-Ma“arif,
hal.7.

19

801,

27. Syekh Musthofa Al-Gholayaini, Jawi~®~ Addurus

Al-Arobivah, .Bairut : Al-Maktabah Al-Mishriyah, 1989),

ha

Louih o
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1989),

Bahasa Latin dalah alat Agama Katholik Roma,
Bahasa Inggris menjadi alat Agauma Protestan, dan
Bahasa Sansekerta menjadi alat agama Budha serta
Bahasa Arab» sebagai alat Agama Islam.
Dari contoh diatas dapat disimpulkan bahwa
kegunaan bahasa Arab itu sebagai alat komunikasi
atau alat penghubung antar anggauta dalam
masyarakat dan Juga berfungsi sebagai alat
komunikasi dan interaksi. Menurut Gorys Keraf,
fungsi bahasa ada =empat (4) macam, antara lain

1) Untuk meayatakan ekspresi diri

2) Sebagai alat komunikasi

3) Sebazai alat untuk berintzgrasi dan
beradaptasi sosial

4) Sebagai alat untuk mengadakan kontrol/sosial?ﬂ

Drs.Chotibul Umam mengemukakan akan ventingnya

atau fungsi bahasa, antara lain

1) Bahasa adalah alat komunikasi bagi seseorang
untuk mengetahui kebutuhan- kzbutuhannyes dan
mencapai maksud-maksudnya.

2) Bahasa adalah alat seseorang mintukx menyatakan
peragaan, harapan, keinginan, dan pikirannya.
Sebaliknya bahasa Jjuga sebagai alat untuk
menghayati perasaan, harapan, keinginan, dan
vikiran orang lain.

3) Bahasa adalah alat berpikir sesuatu icdea
(gagesan) waktu timbul dalam pikiran belum
mempunyai bentuk tertentu. Sesudah dJdituangkan
dan diatur urutan unsur-unsurnya dalam

kata-kata dan kalimat. ide ituv baru mempunyai
bentuk yang ada ujudnya.

28. Dr.Gorys Keraf, Kompcsisi, (Ende : Nusa Indah,

nal.a.
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4) Bahasa adalah alat untuk usaha neyakinkan
orang lain atau mempengaruhi sekelompok
masyarakat, baik diforun diskusi, artukaran
pikiran atau rapat waunm raupun melalui
tulizan, artikel, karya ilmiah,siaran radio,
dan televisi.

53 Bahasa digamping alat komunikasi antara
seseorang dengan orang lain, dapat pula
menjadi penghubung antara measyarakat suatu
bang=a dengan masyarakat bangsa lain.

6) Bahasa merupakan lambang agama seperti
dijelaskan dimuka Bahasa Ibrani adalah alat
Agama Yahudi, Bahasa Latin alat agama Katholik
Roma, Bahasa Inggris alat agama Protestan,
Bahasa Yunani dan Slavia alat gereja Kristen
timur, Bahasa Arab menjadi alat Agama islanm
dan Bahasa Sansekerta menjadi alat Agama
Bucha.

7) Bahasa merupakan pendukung mutlak daripada
keseluruhan manusia. '

8) Bahasa merupakan landasan yang asasi dari pada
cemua kerja sama antar manusia, sehingga tanpa
bahasa peradaban tidaklah mungkin dibina
terutama oleh generasi mendatang.

9) Bahasa dapat menjadi alat pemersatu.

10) Bahasa dapat pula menjadi senjata bagi
gerakan-gerakan subversif untuk propaganda

guna melemahkan rekuatan musth. Bahkan
kadang—k@&ang bahasa lebih efektif daripada
senjata.<v-

Lebih lanjut berbicarza mengenai bahasa Arab orang
langsurg teringat akan Al-Qur”an dan Hadits, dan
berbicara mengenai keduanya berarti kerbicara
mengenai Islam. Drs. H. Busyairi Majidi dalam
bukunys Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, menya-
takan bahwa "“Bahasa Al-Qur an dan Hadits keduanya
adalal dasar Agama Islam serta bahasa Xkebudayaan

Islam seperti filsapat ilmu Kalam, Fiqih, Ilmu

29. Depag RI, (Jakarta : Pedoman Pengaderan Bahasa
Arab Pada FTAzama/IAIN, Tim Penyusun Pedoman Pengajaran
Bahasa Arab , Binmais, 1975), hal.71-72.
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adalah dasar Agama Islam serta bahasa kebudayaan
Islam seperti filsapat iimu Kalam, Fiqih, Ilmu
Hadits, Tafsir dan sebagainya.30

Al-Qur 'an tidak dapet dituangkan kedalam bahasa
selain bahasa Arab, dengan demikian mempelajari
bahasa Arab mutlak adanya. Demikian pula mu”jizat
dan kandungan Al-Qur’an tak dapat dihayati dan
diresapi tanpa mengetahui dan memahami bahasa
Arab. Dengan demikian, maka jelaclah bahwa bahasa
mempunyai peranan yang penting bagi kehidupan
manusia dalam bermasyarakat lebih-lebih bahasa
Arab, bagi kaum muslimin yang setiap melekukan
ibadah diharuskan menggurakan bahasa Arab.

Ilmu Bahasa

@]

Istilah ilmu bahasa diterjemahkan menjadi
"Lingistik” dalam bahasa Inggris dan :I1lmu

Lughoh" dalam bahasa Arab dan "Langue” dalam

30.Drs. Busyairi Majidi, Metodologi Pengadaran
Bahasa Arab, (Yogya : tt, 1981), hal. 1



bahasa Perancis. Kata Lingistik adalah bahasa
Latin yang seharusnya diprakai dalam hahasa
Indcnesia untuk menyebutkan Ilmu Bahesa.

I1lmu Bahasa (Linguistik) bertujuan utama
mendicskripsikan gejala bahasa secara obyektif,

karena ilmu bahasa bukan beraifat normatif, oleh

karenanya {lmu bahasa tidak dapat disusun
norma-norma Jdan memaksakannya kepada pemakai
bahasa.

Hal inji bukan berarti bahasa ilmu, bahasa tidak
memiliki atufan tertentn yvang Jisepakati nleh
pemalkai bahasa secara alami dan konsensional
yang merupakan satu zistem. Yang dimaksud tidak

bersifat normatif adalah ketiadaannya aturan-

aturan yang mengharuskan kepada bahasa tertentu
dengarn zistem tertentu pula. Setiap sistem
mempiinyai tata cara vaag herbeda dan masing-
masing masyarakat memakai bahzza akan membuat
st aran bahezanya sssvad, dengan masyarakat pemakal
bahasza.

Hubungan linguistik dengan ilma-ilmu lain adalah
berzifat timbal balik. Ada hal vang tidak ter-—
jangkau oleh lingistik dan zebaliknya ada ilmu-
ilmuyang memerlukan bantuan linguistik. Ilmu yang
dekat dengan linguistik acalah Socio lL.inguistics,

Psycholinguistics, dan Neurc linguistics yang



fd
rJ

merupakan bagian dari Mikro Lingvistics.sl'
Obyek kajian linguiestik sangat luas dengan
bidang-tidang bahasa, =antara Jain : Fonetik,

Fonclogi, Morf

[

1logi dan sintaksis. Keempat bidarng

ini merupakan sistematika umumyang tercdapat pada

32.

r

semua bahasa.
Dibidang fonetik dan fonologi dalam ilm  bahasa
tidak dikategorikan ke dalam tata bahasa tetari
oleh Gorys Keraf pendapat semacam itu tidak
dibenarkan. Pada masa sekarang karena fonologi
suatu kahasa bukan bersifat praktis seperti
diketahui olzh ahli tata bahasa tradisional,

tatapi benar-benar merupakan suatu struktur yang

3.

()]

hekiki dari bahasa tersebut. cedangkan  menu-
rut pendapat yang tidak memasukkayg fonetik dan
fonologi kedalam tata bLahasa adalah beralasan
fonetik hanya mempunyai bidang pembahasan menyel-
idiki ucapan dengan tidak memperhatikan fungsinya
sebagai pembeda arti. Sedanz fonolcgi dianggap
sebagal suatu pengetahuan praktis untuk untuk
rpenyempurnaan atau pengucapan suatu bahasa. oleh

31. TPrs. Chaidar Al-Wasih, Linguistik Suatnn Pen-
antar, (Banduaig : Angkasa, 1986), hal . 84.

"32. Gorys Keraf, Op. Cit., hal.2

'33. Ibid., hal. 28.



karena itu =zecara fungsional hanya moerfologli  dan

0}

gintakeis yajia  vang dapat dimasukkan ke dalam

m

tata hahosa.

Hal ini dimungkinkan karena norfolog. adalah
cabang ilmu  bahasa vang menganalisis bagian-
bagian kata. Sedang sintaksis menyelidiki satuan-
satuan kata yang membentuk kalimat. Hirarki ilmua
bahasa Jjika digambar dalam bentuk diagram akan

berujud sebagai berikut

— Sintaksis -
Fungsional ‘_"?J—w* _“—L—r Tata bahasa
L VMorfologi —-

— Fonologi -
Non fungsional ~(ﬂ_ Analisis bunyl
t— Fonetik — diluar tata bahasal

9. Pengajaran Bahasa Arab Dan Problematikanya
a. Pengajaran Bahasa Arab
Pengajaran (Bahasa Arab) adalah suatu penyampai-
an atau penyajian bahan pelajaran oleh seseorang

Yepaca orang lain agar dapat menerima, menguasail

f.:.-r.'«;.- K S
84 . JWM. Verhac. Pengajaran Lingiustik, (Yogyakar-
ta : UGM Presz.et.XV, 1989), hal.9.



dan mengembangkan bahan tersebut. 35.

Ada Jaga vang mengemukakan :stilah pelajaran
bahasa Arab yaitu suatu proses rendidikan yang
diarahkan untuk mendorcong, membimbing, mengem-
bangkan , dan membina kemampuan berbahasa arab
baik secara aktif maupun pasif serta menumbuhkn
sikap positip terhadap bahasa Arab, dlam hal ini
adalah bahasa Ara¥ €usha.

Dalam pengajaran bahasa Arab untuk mencapai
tujuan rtengajarannya harus didukung oleh beberapa
faktors baik faktor intern maupun faktor ckstern.
Ada pula vyang berpendapat bahwa keberhasilan
pelajaran itu tergantung rada tiga (3y faktor,
yaitu

1) Persiapan pelajaran yang sempurna

2) Metode pengajarn yang baik

3) Kemampuan para siswa untuk mencurahkan segala
kesungzguhannya untuk menerima pelajaran yang
diberikan dan memahami sebaik-baiknya. 3

Pada garis besarnya dalam pengajaran it ada dua

macam. yaitu ;

1) Bentuk pengajaran monclogis

¥ a5 . UJlih Bukit Karo-Karo, Suatu Pengantavr Ke Dalam

Metodologi Pengajaran, Salatiga : CV. Saudara, 1882),

hal.b.

v'36. Drs. Abu Bakar Muhammad, Metcde Khusus Penga-
Jjaran Bahasa Arab, (Surabaya : Usaha Nasional, 1981), hal.
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2) Bentuk pengajaran dialogis
a. Bentuk pengajaran monologis

Bentuk pengajaran monologis adalah guru
menyampaikan bahan pelajaran dengan cara
bherceramah, dan murid menden, memperhatikan
segala keterangan-keterangan gurn, untuk
kemudian dicatat. Haii_yang nenonJjol bentuk
pengajaran ini peranan guru sangat dominan
sedang murid banyak bersifat pasif. Guru
Lerpedoman pada target kurilkulum, artiaya
yvang penting kurikulum tercapai, tanpa
menghiraukan apakah siswa telah dapat
memahami dan mengerti maksud pembicaraan
guru. sehingga bentuk ini banyak vang
me=namakan sekolali dengar.
Kebaikan bentuk pengajaran mounclogis ini
sebagai berikut
1. Suasana kelas dapat terkendali
2. Bahen pelajaran sebanyaknvea dapat

disampaikan

]

Bagi guru pembicara yang baik, antusias
dan penuh wibawa, maka pengajaran dapat
berjalan dengan efektif dan mengesankan.
4. Proses pengajaran efesien dan =konomis
5. Dapat dilaksanakan pada murid banyak dan
ruang kelas besar.

Kekurangan-kekurangannya



’

187,

o

1. TidaF mendorong pertumbuhsn demokggpis

dan kreativitas siswa

rJ

Pertumbuhan berpikir isw banyak

]
i

terhamhbat
3. Daya kritiz siswa berkurang
4. Akhirnya dapa* menimbulkan disiplin
kaku. ¥
Bentvk Pengadjaran Dialogis
3entuk pengajaran dialogis merupakan
kebalikan dari bentuk pengajaran monoclogis,
vaitu guru memberikan pelajaran kepada
murid dengan mengadakan tanya Jjawab dan
atau diskusi. Jadi siswa aktif berpikir
baik melalui bimbingan guru atau mandiri.
Kebailkan bentuk pengajaran ini adalah
sebagail berikut
1. Proses pengaiaran dinamis, guru dan

murid sama-sama aktif

ra

Pertumbuhan berpikir siswa berkembang,

dan bebas tidak terikat dan takut

3. Mendidik =siswa bersikap demolkratis dan
berpikir kritis

4. Menumbuhkan disiplin dan rasa tanggung

Jawab

A Drs.H.Tayar Yusuf Dan Drs. Syaiful Anwar,
Metodologi Penzzsiaran Agama Dan Bahasa fLral, (Jakarta : PT
Raja Grafindn Persada, 1995), hal. 13-14. -



5. Adanya kepuasan batin

Kelemahan-kelemahannya adalah sebagai

berikut

1. Kemungkinan prosea pengajaran terhambat
dan kurang terarah bila mana pengajaran
tidak direncanakan dan diatur secara

baik terlebih dahulu

3

Dapat menumbuhkan kebebasan yang anar-

Zis. Jika pengajaran terlalu terpusat

pada siswa

3. Tidak semua guru biasa Lersikap terbuka
dan demokratis

4. Jika guru kurang wibawa, maka suasana
kelas menjadi tidak terkendali_‘i

b. Tuduan Pengajaran Banasa Arab
Dalam pengajaran bahasa Arab faktor tujuvan acalah
hal yang sanngat penting untuk direrhatikan.
Tujuan pengajaran bahasa Arab ini sangat penting,
oleh karena itu akan menjadi tolok ukur keberhas-
ilan pengadaran bahasa Arab. Dengan kata lain
tujuan pengajaran bahasa adalah menjadi studium
vang akan dicapai dalam setiapproses pengajaran
bahasa Arab khususnya dan pengajaran bahasa asing
pada umumnya.

Depaz PI,dalam bukunya Pedoman Pengajaran Bahasa



Arab Pada PT Agama. membzgi tujuan pengajarab
bahasa Arab menjadi Z (dua) bagian. yaitu

- Tuiuan Umum

- Tujuan Khusus

Tujuan Jmum tentang pengajaran bahasa Arab masih

dibagi lagi mendadi tujuan yang bcrsif{_strategis

fisiolongis dan kurikuler. Gebagai strétegis

fisiologis misalnya dapat digunakan untuk memper-

tahaznkan kebudayaan bangsa dari pengaruh negatif

vang datarg dari luar. tujuan yang bersifat

kurikuler, agar siswa mampu berbahasa arab dengan

baiix, aehingga mereka dapat memahami Al-Qur  an

dan FHadite dan kitab-kitab lain vyarg berbahasa

Arab, dan  dapat digunakan untuk sarana dalam

pekerjaanvang bersifat teknis.

Tujuar peangajaran bahasa asing termasuk Bahasa

Arab sebagaiman yang dikemukaken Umar Assasudin

Sokal adalah agar siswa malpu mefpggunakan baha

asing gecara aktif dan pasif. Tujuan pengajara;
bahasa Arab di Madrazah Tsanawiyah (MTe), vyang
tercantum dalam kurikulum (CBPP) 1994 adalah

bahwa "Pengadaran bahasa Aralb di Madrasah Tsana-

wiyvah bertujuan agar siswa Japat menguasai secara

aktif dan pasif, perbendaharaan kata arab fusha

berjumlah 709 kata dan ungllapan dalam berbagai

bentuk kata dan pola kalimat dasar vyang dipro-

gramkan sehingga dapat digunalkan sebagai alat



komunikasi dan sebagai dasar memahami buku-buku

agama Islam vang sederhana disamping Al-Qur’an

dan Hadits.l

Adapun tujuan khusus dalam pengajaran bahasa arab

dapat ditentukan berdasarkan pokok pertimbangan

kemahiran berbahasa arab yang meliputi emnpat (4)

aspek,yaitu: '

- Kemahiran mendengar/ listening - :f}:@“*'bj\‘ﬁ
£ \é}\*'

%ﬂjﬂ‘?)ﬁﬁ‘

- Kemahiran menulis :“,' ‘Ey\%‘

~ Kemahiran berbicara/speaking

- Kemahiran membaca,/ reading

Dalam aspekmenulis, yang menjadi pembahasanskrip-
si ini adalah agar siswa dapat mengungkapkan apa
vang terdapat pada ide atau pikirannya dalam
bentuk tulisan arab.

Problematika Pengajaran Bahasa Arab

(8]
.

Sebagaimana kita ketahui bahasa Arab termasuk
bahasa ~sing bagi oranz Indonesia maka sudah
barang tentu masalah yvang dihadapi siswa Indone-
gia dalam mempelajari bahasa arsb tentu mengalanmi
problematika pula.

Prosges pengajaran bahaza erab akan dapat berjalan
dengan bailk apahila  faktor-ifaktor pengajaran

dipenuhi. Dalam istilah pengasjaran tujuan yang

. Derpartemen Agama RI, Kurikulum 1224 Madrasah
Tsanawivan (3RPP) Bahasa Arab. (Jakarta : Dirjen Binbaga
Islam Depag RI., 1983),hal.l.
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ingin di capai adalah hasil bhelajar yang biasa
disebut dengan presta=i belajar. Baik buruknya
prestasi belajar banyak dipangarulii oizh beberapa
faktor. antara lain :
1) Faktor-faktor vang herasal dari luar diri
siswa, hal ini digolongkan menjadi :
a) Faktor non sosial, antara lain melipdti 2
keadaan sekitar, keadaan tempat tinggal,

dan alat-alat vang dipakai.

_f:

by Faktor-faktor sosial, antera lain meliputi
2 Partisipasi individu, gambar-gambar,
Aayvanyian-nyanvian vang disajikan lewat
radioc, tarpe dan telewvisi.

2) Faktor-faktor vang berasal dari diri: pelajar,
hal ini di golongkan mendjadi :

a) Faktor fisiclogis. meliputi keadaan Jasmani
umanmya dan fungsi fiaiolozis tevtentu.
pengamatan, tanggapan, fantasi, ingaten,
Yerpikir, perassan, dan inovaai-l

Belaj=r bahasa arab di Indonesia tidak lepas
dari: problem yang harus diatasi yaitu pengaruh
balkasa ibu (nasional) baik yang bersifat Linguis-
tik maupun sosi l dan psikologi. Precses kemajuan

belajar bahasa aralb sangat tergantung kepada :

1) Selauh mana perbedaan/persamman antara bahasa
49. Sumardi Suryabrata, Pgikologi Pendidikan,

(Jakarta : Raja wali. 1990). hal. 249-253,.



ibu (nasional) dengan bahaza vang
dipelajarinysa.

2) Sejaunmana bahasa iku dan atau nasional turut
cainpur terhadap bahasa aral vang
dipelajarinya. 41.

Jadi prinsip dalam pengajaran bahasa asing pada

umumnya dan Bahasa Arab pada khususnya, ‘bahwa

persamaan antara babasa ibu/nasiconal dengen
bahasa arab yang dipelajari akan menimbulkan
kemudahan. Sebaliknya perbedaan-perbedaan akan

menimbulkan kesukaran.

Bagi orang Indonesia yamg belajar bahasa arab
di samping kemudahan Jjuga tidak sediki* mendapat
kesulkaran. harena ada perbedaan-perbecaan dalam
gistem tata bunyi (Fhenologi), tata babasa (nahwu
dan gchorof) atau gowa,id, perbendaharaan kata ,
uslub dan tulis menulis (imla). 42.

Menurut Des Winerno Surabmad, bahwa untuk
memperoleh suatu perubalan yan;’ baik dalam
pengajaran adalah harus terdapat beberapa faktor
vang menungjang yvang berupa

a. Tujuan

L. Bahan

c. Pelajar

41. Depag RI, Op. Cit. ., hal.l129-130.

42. Dra.Juwairiyah Dahlan MA., Or, Cit., hal.44.



sional,

i
e

d. Guru

e. Metode
f. situasi.?3-

Sedangkan Imam Barnadib,. fektor rendidikan
berurpa

a. Faktor tuinan

b. pendidik

~. Alat-alat
d. Alamn sekitar .l
Jadi dalam pengajaran bahasa arabgpun tidak

terlepas dari faktor tersebur diatas.

Tujuan rengajaran bahasa asing menurut  Mulayanto
Sumardi adalah sehagai berikut: “Adapun tujuan
yang ingir dicapai oleh sescorang yanrg 1ingin
mempelajari bahasa asing adalah tujuan akhirnya
adalah dapat menzgunakan bahasa tersebut, baik
lisan maupua tulisan dengan fasih dan bebas untuk
merkomunikasi dengan orang lain, yang menggunakan
bahasa tersebut" .49

Dengan demikian dalam pengajaran harus mencapail

empat hemahiran sebagaimana yang telah penulis

43. Winarno Surahmad, Metodologi Pengajaran Na-
(Bandung : 1986), hal.b6.

Imam Barnadib. Pgikologi Pendidikan, (Yogya-

9;{-
karta : 1992), hal. 35

45. Mulyanto Sumardi, Qp,.Cit. , hal. 586
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kemukalan diatas, yaitU'

- Kemaliira menyimak/

- Kemahiran berbicara/

- Kemahiran membaca/ A I’J\{.—b

- Kemahiran menulis/ ' ‘é}‘ﬂ-’

Keempat (4) arutan tersebut merupakan urutan

proses pangajaran bahasa Arab. Jadi perlu dipeli—

hara keutuhan keempat segi kemahiran tersebut,

yvang berarti bahwa dalam pralktek rengajaran

bahasa hendaknya dihindari pemisahan antara

masing-masing segi.

Jadi untuk dapet berbshasa dengan baik ( fusha)

make keempat kemahiran itu tidal hisa Jdipisah-

pisgahkan, tidak bisa hanya dengan mendalami satu

kemahiran akan mencakup kemahiran yang lain.
e Y A BRATEN \pJ,t -

Misalnya mahir mendengar belum tentu Hdhl“ berbi-

cara, wmahir berbicara belum tentu mahir membaca,

mahir membaca beluwn tentu mahir menulis.48- Dengan

demikian masing-masing ketrampilan haitus dikuasai

dan didalaminya untuk davat berkahasa dengan baik

secara lisan maupun tulisan (pasif maupun aktif).

Dalam pengajaran bahasa arab ada marhalak atau

tingkatan dalam mencapai ke 2ampat kemahiran

46. Dr. Kamal Ibrahim Badari, Mudzakarah Asas At-
Talim Al-Lughoh Al-"arabivah, (Arab Saudi, 19985), hal.2-
o



diatas. Yang pertama kali diajarkan adalali kemam-

puan mendengar dan menyimak/

sebelum membaca dan menulis. Pengenalan dapat

dimulead dengen memperdengarkan kepada siswa

sejumlah kalimat, vyang bertujuan bukan untuk

‘diambil pengertiannya, tetapi hanye semata-mata

melatih pendengaran siswa agar terbiasa mendengar

tata bunyi bahasa arab dan sekaligus mengenal

intonasinya dan dan huruvf-huruf yang dirasa asing

(tidak ads dalam bahasa ibu). Maka uansur-unsur

bahasa arab siswa haruﬂ tahu yaitu meliputi;

- Unsur suara,’ 3 ‘ s

- Unsur huruf/ I_’JJ-‘;:

- Unsar mufrcdat/ -/ 3

— B s e susunan/.47‘ hﬁd‘fd‘

Dalain Wwahasa aralb Keeﬁpat unsur tersebut tidak

bisa terlepaskan.

Kemahiran herbicara/ g‘h "pJ\%.o menurut  Mahmud

Yunus ada dua (2) macam, yvaitu ;

1 AT ED de ngan lisan, yaitu barcakap-
cakap/ _J\;%H dan insya syafawy

2y Ta bir deagan tulisan, yaitu insya Taheiri
adalah menerangkan dengan tulisan ara-apa yang

tergaris dalam hati deagan perkataan yang

47. Dr. Muhammad Salim, Al-Wagas.ilu At-Ta’limiv-
yah Fi Ta’limi Al-Lughoh Al-Arabiyyvah Lighoiri Al-
Ainabivah, (Arab Saudi : 1987). hal. 248.

—



tergusun baik. dan sesuail dengan maksud

ingin dicapai.l

Adapur. tujuan maharatnl takallum/adarah

siswa terlatih dalam mengucapkan apa yang

dalam batinya atau apa-apa yang dilihat

yang-

agar
terasa

dengan

ucapan yang betul dan fasih, melatih siswa supaya

pandai berbicara dengan perkatazn yang /ang fasih

tanpa persiapan, agar siswa teliti dalam

katz-kata dan susunan kalimat yarg indah. g

Kemahiran membaca, ‘D.i\ 'S ly\.q..a ’

merrupakan kunci untuk belajar bahasa,

—

membaca dan menulis merupakan langkah awal

memilih

membaca

sedang

bagi

siawa untuk dapat berbicara mengemukakan pikiran-

nva. Adapun metuode vang dipakail dapat dengan:

- Metode Juz’ iyyah tarkibiyyah (dari huruf ke

- Matode kuliyyah tahliliyyah (dari kata ke

kalimat)

- Metode hijaiyah taziidiyyah ‘Membaca huruf satu

] . b )
demi satu dengan bunyi dan namanya. =

Ada Juga yvang berpendapat metode membaca

48. Mehmud Yunus., Metode Khusus Bahasa
(Jakarta : PT.Hida Karya Agung, 1983), hal.75.

49. Ibid . , hal. 68.

&0. Busyairi Madidi, Of. . Cit. , hal. 93.

dengan



bentuk metode vang lain, yaitu

- Metode harfiyah/ u-’_)‘*;’.\ \ vaitu guru
memulai mengajarkan dengan menzgajarkan membaca
nuruf hijaiyah.

) e Vs, \olt _

- Metode Suara/“f’)ﬂ) As) vaitu mengajarkan
membaca dari huruf hijaiyah,kemudian pindah
kelata, kekalimat (Jjumlah).

- Metonde muqtc'iyah/w\'}%’\ \yaiuu membaca
suatu kalimat (Jjumlalh) dengan putus-putus atau
perkata kemudiaan kepada suatu Jumlah vyang
gempurna.

- W

- Metcde kata/dﬁgéiﬂﬁJ \ vaitu guru mengajar-
kan kata-kata kemudian mengajarkan huruf-huruf
vang terbentulk dari kata-kata.

- Metode kalimat/ Jdumlah, metode ini merupakan
metods vang paling zempurna dari metode membaca
vaitu guru mengajarkan membaca dengan Jjumlah
atau susunan kalimat langsung, dari kalimat
vang =sederhana ke kalimat yang tinggi atau dari
vang mudah kepada yang sulit. 1

Kemahiran menulis/ d_,m\ y ; latihan

menulis vang dilakzanakan cetelah latihan

mer.dengar dan membaca adalah merupakan alat
pérekam antara siswa dengan jiwa dan wpikirannya

dan sebagai penghubung antara dia dengan dunia

Lughoh

g1.

’

Dr.Muhammad Al-Khuli, Assalib At-Ta’limu Al-
(Rivad : TT.1982), hal.108-112.



luar. Ada juga tujuan lain yaitu untuk meresapkan

kata-kata dan kalimat arabiyah itu kedalam Jiwe

Siswa @sewcktu mereka belajar (menulis). Menurut

psikolcgi rengajaran lebih efektif bilamana

pengguinaan indra lebih Dbanyak. Ketika giswa

menulis perhatiaanya kepada bentuk tulizan itu

aktif, bahkan kadang-kadang lidaknya ikut mengu-

capkar.. Dengan demikian kalima®: itu melihat dalam

Jiwanya. S2.3«

Keempat kemahiran diatas yang tidak bisa dipisah-

pisahkan (merupakan satu kesatuan), perlu

didukung dengan faktor lain termasuk metode.

Adapun metode yang digunakan dalam pengajaran

atau mempelajari bhahasa vang lazim menurut Willam

Francis Mackey adalah

a. Direct Method (Metode langsung)

b. Natural Method (metode alami)

c. Psychologycal Method (metode kerdasarkan
kejiwaan)

d. Phonetic Method ‘metode mendengar dan
mengucapkan)

e¢. Reading Method (metode membaca)

f. Grammar Method (methode gramatika)

g. Translation Method (metodea menerjemahkan)

52. Drs. Busyairi Majidi. Qp. Cit. , hal. 36.

?jwsyairg fadidi, 0.t bl
1



h. Grammar Tranyslation Methode (metode
gramatika Translation)
i. Eclectik Method (metode campuran)
Unit Method (mmetode unit)
k. Tanguage Control Method (metode rpenzgcntrolan
bahasa)
1. Min-Mem Method (metode meniru dan menghapal)
m. Practice Theory Method (methode praxtik-teori)
n. Cognate Method (metcde persamaan kata-kata)
o. Dual Languaze Method (metode bahasa
ranglap/metode dwi bahasa. 1
Dalam buku Mulyanto Sumard:, metode vang
digunakan mempelajari bahasa Arab dengan menambah
Audio Lingual . Metode (Metode bahasa mendengar)
dan selectif (Appvoach).2 disamping metode vang
disebutkan diates.
Dari sejumlah metode yvang penulis sebutkan, hanya
beberaps metode pengajaran bahasa yang penulis
kemukakan, vyang pada umumnya menurut penulis
biass digunakan doclam pengajaran bahasa Arab
sacara efektif. Dan metode-metode ini perlu
dikembangkan lebih jauh lagi sehingga mencapai
kesempurnaan.

Adapun macam-macam metode vyvang akan renulis

53 . Henvy Guntur Tarigan, Metodologi Pengadjaran
bahaga, (Bandung : 1991), hal.24.

&FH. Mulyanto Sumardi,Qp.Cit. .hal. 32.



Jelaskan secara =zinzkat adalah sebagail bherikut
a. Direct Mechod

Metode ini disebut juza metode langsunz karena
selama pelajaran berlangsung guru menggunakan
bahaza kedua (zasaran), sedang bkahasa ibu
tidak dipergunakan. Untuk menjelaskan arti
suatu kata atau kalimatdigunakan peraga. atau
gambai. Sasaran metode adalah ;

1) Memberikan kepada ziswa kemampuan untuk
berpikir dengan bshasa yang dipelajari
dalam muhadatsah, bacaan, dantulisan.

2) Menggunalkan bahasa yang sedang dipelajari-
nyva sacara langsung tidak dengan terjemahan
dengan menggambarkan apa yvang berhubungan
dan diperbuat.

Adarun ciri-ciri metode ini adalah ;

&) Materi pelajaran terdiri dari kata-kata dam
struktur kalimat yang banyak digunakan
Jdalam zehari-hari

b) Gramatika diajarkan dengsn melalui situasi
dan dilakukan secara lisan bukan dengan
cara menghapalkan kaidah-kaidah tata
Iahasa.

c) Arti yang kongkrit diajarkan dengan menggu-
nakan alat peraga, sedang arti yanz abstrak
dengan asosiasi.

d) Banyak latihan-1atihan mer.denzar dan
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menirukan dengan tujuan agar darat dicapai
renguasaan hahasa sscara otomatis.
2) Sejak permulaan pelajar dilatih untuk
berpikir dalam bahasa asing.
f) Bacaan mula-mula diberikan secara lisan
g) Aktivitas belajer banyak dilakukaen di.
kelas. 1 |
Phonetik Method
Metode ini mengutamaka ear training dan speak
training vaitu cara menyadikan pelajaran
bahasa asing meygi latihQ:latihan mendengarkan
keinudian diikuti dengan latihan-~latinhan mengu-
capkan kata-kata dan kalimat bahasa asing yang
sedanz dipelajarinya.
Reading Method
Metode ini bertujuan mengajarlkan kemahiran
membaca, yaltu menyajikan materi pelajaran
dengan cara'lebih dahulu mengutamaka:n membaca.
Guru mula-mula membacakan topik-topik bacaan,
kemudian siswa mengikntinya. Bisa juga menun-
Juk langsung siswa uatuk membacakan pelajaran
tertentu lebih  dulu dan siswa vang lain
memporhatikan dan mengikutinva. -

Grammar Method

55. Chotibul Umam, dkk. Qp,.Cit.. hal 59

56 .

Drs.H.Tayar Yusuf Dan Syaiful Anwar, O it -

hal.alB82-1863.



4]

41

Metode ini digunakan untuk mengajarkan aturan-
aturan gramatika dan kata-kata tertentu.
Fengajarannya melaluil penghapalan aturan-
atucan gramatika dan sejumlah kata-kata
tertentu. Kata-kata tersebut kemudian
dirangkai menurut kaidah tata bahasa vang
telah diajarkan. Metode ini lebih mementingkan
kaidah bahasa daripada kemampuan untuk
menggunakan bahasa tersebut.

Mim-Mem Method

Mim-Mem merupakan eingkatan dari Uimicry
(meniru) dan memorization (menghapal). Menurut
metode ini aktivitas belajar berupa d=2monstra-
81, drill gramatika, dan struktur kalimat
(structure drill). latihan ucapan (pronounci-
tion drill),latihan menggunakan kosa kata

dengan mengikuti atau menirukan guru.

Practice-Theory Method

Pada teori ini yang diutamaken adalah praktek
kemudian teori. Biasanya der.gan perbandingan
tujuvh  unit praktek dan tiga unit teori.
Kalimat-kalimat contoh dihapalkan dengan
teratur menirukan rekaman atau native speaker
(informan).

Cognate Method

Dalam metode ini pelagaran bahasa asing dengan



mengutamakan menginfentarisir kata-kata vang
sama, akar kata yang sama, huruf-huruf, atau
arti yang Sama dengan bahasa Siswa

(bahasa ibu), seperti ;

amal saleh

I

Amalun shalihun

Hamilun hamil

@Qolan kalam/pena

]

Dengan menyusun kata-ka‘a vang sema huruf dan
atau artinya antara bahasa asing vang
dipelajarinya dengan bahaza ibu, maka siswa
lebih mudak mengingat/imemahami bahasa tersebut
dan lebih cepat menguasainya. Setelah siswa
menpunyai verkendaharacan kata-kata
(vocabulary) vang cukkup banyak . mereka
mereksa dilatih untuk cering praktek
terutama lisan dan latihan-latihan

menulis.l

Audio Lingual Methcd

Metode & ini dikenal derngan istilah fural-Oral
Approach, yaitu pemisahann ketrampilan-ketram-
pilan berbshasa : menyimak, barbicara, membaca
den menulis. Metode ini lebih nienekankau

latihan vang terus menesus (latihan

5%. Ibid . , hal. 182.



mendengar ), karena bahasa adalah kebiasaan.t
Jadi pringipnya harus baiayvak latihan mendengar
(drill) Dbaik melalui ucapan-ucapan sendiri,

kazet-kazet video. televisi. film dan

0l

sehazainyva.
Grammar Translation Method

ini merurakan metcde gakungan antara

Metode !
metode gramatika dan metode menerjemah

(translaticn). Penerapen metode ini mula-mula
diajarkan terlebih dahulu gramatika/kaidah-
kaidah bahasa asing, barulah kemudian
mengajarkan pelajaran terjemahan.
Metode-metode yang i1ain tidak penulis kemuka-
kan karena metode-metode tversebut masing-
masing mempunyal ciri yang hampir sama dengan
metode yang penulis jelaslkan diatas.

Dalam pengajaran bahasa Arab faktor guru
merupakan faktor yvang penting. Malka seorang
guru atau calon guru harus memiliki ciri-cirpi
sebagai guru vang id=al. Pengajar balasa arab
vang ideal adalah tenaga sang memiliki
kualifikasi sebagai berikut

1) Berpendidikan kezuruan, dia haris memiljiki

ilmu pendidikan dan ilmu jiwa.
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2) Mempunyai spesialisasi dalem bahasa arab
dan pengajaran bahasa arab

o) Mencintal tugasnya sebagai seorang guru dan
mencintai bahasa arak damn sanggup
menanamkan kedalam jiwa siawa cinta bahasa
arab

4) Tidak terikat dengan tugasnya secara futin,
misalnva memulial dan mengakhiri tugas
mengajar menurut bunyi lonceng pelajaran

5) Dia menguasai baliasa pengantar baik bahasa

giswa atau bahasa asing lain yang dJdippakai

siswa
68) Cakap dalam menggunakan alat-alat
laboratorium

7) Rajin mencatat kela‘nan-kelainan bahasa
siawa dan persamaannya dengan bsahasa arab
serta letak-letak kesulitan rengucapan
mereka dalam bahasa arab

B) Guru bahasa hendaknya mempunyai pengetanuan

vang cukup.59'

Dengan memahami kriteria guru ideal diatas maka

guru tersebut akan bisa melaksanakan tugasnya

sebagai guru. Adapun tugas guru adalah sebagai

berikut :

Busvairi Madiidi.0p.Cit, hal.?24.



a. Dalain pengajaran bahasa asing mendadi tugas
guru adalah menggerakkan para siswa supava
berbicara dan Jjangan berbicara sendiri terus
menerus makin banyvak dai berdiam Jiri banyak
kemangkinan ia akan berhasil.

b. Tugas gurulah untuk menyertai/mengatur siswa,
Jadi dalam hal ini guru sebayak mungkin Idila—
tar belakang kelas untuk tidak selalu tampal.

Tugas gurulah untuk membuat kelasnva selalu

g
.

aktif dan menyvingkirkan pasificas. Jadi
memaksa murid aktif dan tidak melumpuhkan
sebagian dari kemungkinan-kemungkinan murid
pazif, karena hanva guru sendiri vang

terlampau aktif.ao‘

Pada intinya dari kutipan diatas, maka tugas guru
gadalah mengaktifkan siswa dalam kegiaten belajar
bahasea tergevut. yakni siswa dapat membiasakan
menggunakan bahasa yang dipeladjarinya, baik
diluar kelas maupun didalam kelas. Karena diluar
kelas tentu akan menunjang keaktifan siswa
didalam kelas.

Media juga merupakan salabh satu fattor penurjang

kegian proses belajar mengajar atau pengadaran.

Media acdalah segala s2suatu yanz dapat dligunakan

(Bandung

60. Wojdo Wasito S. ., Pengajaran Bahasa Kedua,
Sinta Darma, 1977) hal. 118



a6

untuk mengeluarkan pessn dari pengirim kepaﬁa
penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan.
perhatian dan minat gsiswa sedemuikian rupa
sehingga proses belajar terjadi.EI-

Jadi media adalah sumber belajar. 3Secara luas
media dapat diartikan dengan manusia, benda
ataupun peristiwa yvang membuat kondisi siswa
untuk lebih memungkinlkan memperoleh pengetahuan
ketrampilan atau sikap.sz'

Pada mulanya media hanya merupakan aiat bantu
mengadar yang hanva cdigunakan d:dalam kelas. Akan
tetapidalam perkembangannya media tidak nanya
cukur hanya digunakan didalam kelas saja., akan
tetapi dimungkinkan Juga penggunaannya diluar
kelas. Dan ini berkaitan erat dengen media
pembelajaran (instruksional).

"Kata INSTRUKSTONAL mempunyai rengertian yang
lebuh luas dari pengavaran. Jjika kata rengajaran
ada dalam kontek zuru. murid cdikelas, (ruang
formal) pembelajaran atau instruksional mencakup
pula lkegiaten belajar secara fisik. Oleh karena
dalam instruksional ditekankan adalah proses

belaja, maka wusaha-usaha vang berencana dalam

(Bandung

L. Dr. drif. 8. Sadinam, Media Fendidikan, hal.17,

62. Dre. Mudhofir Msc. | Tekncologi Instruksional,
Remaja karya 1987), hal. 93.
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memanirulasi sumber sumber belajar agar dapat
terjadi proszes belajar dalam diri siswa kita
sebut pembelajaran .1

Media /alat vang digunakan dalam pengajaran

secars umum  dan  pengajaran bahasa khusunya

terbagi menjadi tiga (2), yaitu

(2]

1) Alat Audio , wj’;\_“)

2) Alat Visual / 'ag,_,.,a,‘- d.’;\..ua_y

3) Alat Audio VisualZ /Etaw w\)‘,\.g
Lingkungan dalam mempelajari bal.aza Juga
mempunyail peranan yang Pencing Jjuga khususnya
dalam rangka proses rengerbangan kemahiran vang
dituju. Hal 1ini dikarenakan bahasa adalah
kebiasaan. Maka siswa dituntut untuk membiasa-

kannya d=2ngan melalui kontak bahasa, sererti ;

home dengan siapa kita tinggal

dekat siapu kita tinggal

community group

occupational group = dengan siapa kita hekerja

school group = dengan =iapa kita belajar

mosque group = dengn siapa kita sembahyang

ethiie | grop = memiliki latar belakang
nasional yang sama

play group = derzan siapa kita bermain

non personal = Kontak bersifat non personal

63. Dr.Arif S.Sadiman, Qp.Cit., hal.7.

é4 . Dr. Muhammad Al-Khuli, Op.Cit.. hal : i g
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migal TV, Radio Film dsb.
~ The Writing = kontak bersirat tertulis.®2-
misal, bacaan-bacaan.
3. Menyusun Kalimat

Menyusun kalimat merupakan salah satu bagian
dari bentuk kemahiran Dberbahasa yaitu kemahiran
menulis atau Maharah Al-Kitabah/ ;tft'ng‘;)\.‘.‘
Kemampuan/kemahiran menulis termasuk menyusun
kalimat erat sekali huabungannva dergan posisi
seseorang dalam hal mana heberapa posisi tersebut
akan semakin membaik apabila orang yvang bersangkutan
mampu menghasilkan tulisan-tulisan dalam bentuk
karya ilmiah. Semakin banyak dan semakin tinggi mutu
tulisan yang dihasilgan maka semakin tinggi pula

posigl yang diraihnya.
-yenyuun kalimat adalah melahirkxan pikiran atau

perasaan dengan tulisan (kata-kata).

a. Pengertian Kalimat
Kalimat dalam bahasa Indonesie dan kalam/
dalam bahasa Arab. Untuk lebih Jjelasnya supaya
tidak terjadi kesalahan arti maka perlu penulis

o0 nl

kemukakan epa itu kata (Q)b) dan apa itu kalimat

(,oﬁﬂ(}.

"Kata {‘;J‘ﬁ adalah ujaran atau rangkaian dari

€5. Dra. Juwairiyah Dahlan MA., Op., Cit. hal.B83.
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"Kata (2&¥{: adalalh ujaran atau rangkaian dari
gebagian huruf hijaiyah yang mengandung arti.
Cedanskan Kalimat ¢ ,/°§}(/) adalah satuan
kumpuian kata yang mengandung piliran yang leng-

kap. Atau casanan tata yang  bermakna sesuail

i

oy

bahasa. ©

et

dengan kaidah

w

Adapun menurut Svekk Musthofa Al-Gholayaini

adalan sebagal berikut:

DN AREEPPE AR PRI AI-P5 4]

S e

Ve

\

Kalimat/EKalam adalah jumrlah acau susunan
kata yang mempunyal arti sempurna .
Fungsi menulis dan tujuanaya
Funzsi utama menulis termasuk menyusun kalimat
adalah sebagal komunikasi tidak langsung secara
rinci dapat dinyatakan dalam beberapa hal, yaitu:
1) Dapat membantu berpikir kritis
25 Memudahkan geseorang Adalam hubungan,
memperdalam dayva ingat atau persepsi kita
Jan menyusun urutan pengalaman kita.

3) Membantu menjelaszkan pikiran-pikiran kita.

86. H Salimudin A.Ralhman MA., Drs. Jamalvdin dan

Drs. Eman Rahman, Tata Bahasa Arab Untuk Mempelajari

AlQur-an,

(Bandung : Sina Baru, 1990), hal. 1.
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4) Membantu siswa untuk memudahkan berpikir-eT'

Adapun tujuan menulis adalah sebagai berikut:
1) Wacana informatif
Yaitu menulis untuk memberitahukan/mengajar
2) Persuasif
Yaitu menulis untuk meyakinkan atau mendesak
3) Tulisan literer
Yaitu tulisan untulk menghibur atau menyenang-
kan yang mengandung estetika.
4) Wacana ekspresi
Yaitu menulis dengan mengekspesiken perasaan

N f -(&"'{ y
atau emosi yang kuat atau yang bezu':‘mpi—eapi.--"{’r

L
c¢. Bentuk tulisan yang baik
Agar maksud dan tujuan penulis tercapai yaitu
agar pembaca memberikan respon terhadap tullsan-
nya, maka ia harus menyajikan tulisan yang baik.
Adapun eiri-ciri tulisan yang bajk adalah
-~ Bermakna
- Jelas

- RBulat dan utuh

- Ekonomis
- Memenuhi kaidah-kaidah gramatika. 68.
67. Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebasgai Ketram-

pilan Berbahasa, (Bandung : Angkasa, 1986), hal.22.
68. Ibic¢. ; hal.B.
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Tulisan Vang baik henaaknya mampu
menzisyaratkan sesuatu yang bermakna bagi rembaca
atau memberiksn bukti terhadap apa yang dikatakan
itu. Kepada siapa tulisan itu ditujukan pembaca
harus menemukan beberapa unsur didalamaya yang
menjelaskan atu_menghimbau, yamg Jelasz tulisan
yvang baik itu harus menvadikan sesuatu yang baru
atau tidak hanya mengulang sesuatu yang sudah

dikatekan olel: kebanyakan rembaca.

Ul

ebueh tuligsan dapat dikatakan Jelas
apabila pembaca yang dimaksud dapat atau mampu
mengungkap apa yang dikstakan penulis tanpa harus
memba-ainya berhati-hati dan beulang-ulsng.

Sebuah tulisan dapat dikatakan builat dan
vtuh Jjika pembaca dapat mengikutinya dengan mudah
lantaran penggabungannya darl macing-masing

katanya vang tersusun seharmonis mungkin, dalam

hal mana segela sesuatunya berada pada tempatnya
dan mampu membantu mengembangkan ide sentral
penulig.

Macam-macam kalimat

Sebagainana kita ketehui bahwa kalimat/kalam
adalah lafadz yang tersusun dari dua kata atau
lebibyang mempunyai arti. Jadi kalima£ itu harus

terdiri dari dua, tiga kata atau lebih misal;
ad\p 2 VAR
3y sl | jh:-«alf,;a’
LS L S S F R AL
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Namun kadang-kadang ada vang terdiri dari satu
kata kata avau berupa huruf, segerti

”

J ,.&§’|.J)\ ;\_;Hhrtfkao\ 'Cei’J&§ t e?b

o osh
Walau demikian penulis disini membagi macam
kalimat adalah

1) Falimat ismiyah ;gr;ﬂ‘ 2£L5?J
2) Kalimat fi~liyah ( "GL‘.'A\ﬁ."Ac’; )
3) Sibhul Jumlah ( M\Aﬁﬁ‘ )
a. Kalimat Ismiyah/ ﬁk:~,4»\ T\ O

Yaitu kalimat,/Jumlah vang diawali

dengan kata isim

Centoh : ‘ e-wt\ , JJ‘J)"'\‘

ZATB\P I SO ¢
I o
b. Kalimat Fi“liyah/ 5 1£L52

Vaitu kalimat vyang diawali dengan kata
kerja -

Centoh

IR PP



n
L4

£
-
A d\a WS
c. Menyerupai Jumlal/ M e

yaibtu suatu kalimat atau jumlah yang diawa-

li dengan dhoraf atau huruf Jar.

Contoh J-g.,L \.j
P A oo

AUMSAPY
i

H. SISTEMATIKA PENULISAN
Adapun sictematikse penulisan dalam skripsi  ini
adalah sebagai berilut : Halaman Judul, Halaman Nota
‘Dinas, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman

Persembahan, lKata pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel.

Kemudian skripsi ini dibagi menjadi empat (4)

bab,yvaitu: Pab I. Meliputi : A. Penegacsan Judul,
B. Latar PBelakang Masalah, 2. Rumusan Masalah,
D. Hipotesis, E. TIujuan dan Kegunaan Fenelitian,

F. Metodz Penelitian, G. Tinjgauan Pustaka, H. Sistema-
tika Pembahazean.

Babh II. Adalah Pandangan Umun Gambaran
Madrasah Tsanawiyali Al-Fatah Suradadi Tegel, meliputi
A. Letak tGeografis, B. Sejarah dan perkenbangannya,
C. Struktur Organisasi, D. Keadaan Guru dan Siswa, 2.

Fasilitas FPendidikan.
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Bab III. Adalah gamparan khusuas tentang
penelitian dan pembahasannva : Kemampuan Menyusun
Kalimat Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Fatah
suradadi Tegel, yang meliputi ; A. Tanap Perciapan, B.
Prosedur den Tahap Penelitian, C. Kemampuan Menyusun
Kalimat Arab Siswa MTs. Al-Fatah Suradadi Tegal D.Tahap
Analisa Data, E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kemampuan Menyusun Kalimet Arab, F. Usaha Yar.g
dilakukan Untuk Meningkatkan ifenyusun Kalimat Arab.

Bab IV. Adalah bagian akhir atau penutup
yang berisi ; Kesimpulan, Saran-Saran, Kate Fenutup dan

Lampiran.



BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Bercasarkan hazil penelitian tersebut diatas maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai bherlkut
1) Kemampuan menynsun Falimat Arab siswa Madrasah
Tsanawivah Al-Fatah Suradadi Tegal adalah dalam
kategori cukup, vaitu dengan nilai rata-rata
kemampuan menyusun kalimat Arab 59,117.
2) Faktor-faktor yvang mempengaruhi kemampuan menyusun
kalimat Arah siswa MTs. Al-Fatah Sursdadi Tegal
adalah faktor guru, materi, siswa, metode maupun
fasilitas.
3) a. Usaha vang dilakukan guru untuk meninglkatkan
kemampuan menyvusun kalimat Arab siswa MTs.
Al-Fatah Suradadi adalah =ebagai berikut
- Menyuruh siswa untulr banyak membaca dan menulis
vang berbahasa Arab

- Menyuruh eiswa untuk banyak latihan menulis
menyusun kalimat Bahasa Aravp

- Memberi tugas kerada =iswa baik tugas dikelas
maupun tugas pekerjaan ruman (PR)

- Memberi sangasl kepada siswa yang melanggar
tugas

- Memperbaiki metode mengajar vang belum tepat

- Berusaha menguasai materi vang aisajikan.
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h. Adapun usahe yang dilakukan elcswa MT=.Al-Fatah
Suradadi Tegal untuk meninzkatkan kenampuan
menyusun kalimat arab adalah sebagian besar hanya
dengan belajar buka paket, adapun sebaglan Vyang
lain dengan memasuki Madrasah Diniyvah Islamiyah
(MDI) kuusus ada juga yang banyak latihan membaca
dan menulis, belajar buku paket dar, belajar pada
orang lain, maupun kursus diluar seliolah.
Disanping itu merska Juga berveaha mengerdakan

dan merncumgulkan semua tugas yang diberikan.

B. SARAN-SARAN
Berdasar kesimpulan diatas, malka  berilkut L
penulis ajukar bsberapa saran, baik untuk pengelola
MTs. Al-Fatai, guru Bahasa Arab, maupun siswa. Semoga
bermanfaat dan dapat dilaksanakan demi pengembangan dan
peningkatan mutu siswanya.
1) Saran kepada pengelola MTs.Al-Fatah Suradadi Tegal

adalah :

= Hendaknva mdinsahakan padapyva penambainan Jumlah
koleka:z buku-biki bataan’ khustsnya penunjang
pelajaran/Bahasa Arab

- Apabila memungkinkan diusahialan adanya
Laboratorium Bahasa Arab agar nantinya dpat

dimanfaatkan siswa dalam peningkatan Xetrampilan
- Kegiatan ekatra kurikuler yang belum atau sudah

dirintis lebih Jdigiatkan dan diaktifkan kembali.
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25 Saran kepada Guru Bahasa Arab MTs Al-Fatah Suradadi
- Hendakrya mempertinggi veriasi teknik rengajaran
- Pengelolaan kelas mesupun siswa lebih ditingkatkan
- Hendaknya penyampaian materi bervariasi. supaya
tidak terjadi kejenuhan materi atau Jjangan sama
persis dengan  buku palket tetapi harus ada
pengemban 3an
- Hendaknya selalu atau senantiasa mengadakan
repetisl maupun appersepsi ketika proses belajar
mengajar berliangsung.
3) Saran kevada siswa MTs Al-Fatah Suradadi Tegal
- Hendaknye« lebih giat melaksanakan semua aktifitas
vang diperintahkan Guru, untuk meninzkatkan
kemampuan menyusun kalimat Arab
- Hendaknys belajar Bahasa Arab dengarn penuh gairah,
senang hati, jangan terpaksa tetapi dengen niat,

bakat dan minat yang tinggi. Aapalagi Bahzsa Arab

ia,

merupakan Baeliagaa— I3l

9]

o a1 eekaligus Bahasa
Al-Oir ., an) dan Hadit =

- Hendrknya helajar tidak Rafva diselolah

C. KATA PENUTUP
Segala rmji dan syukur kehadirat Allah SWT., yans
telalh melimpahkan taufiq dan hidayahNya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segala
kelebihan dan kekurangaunyva. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagl penulis khususnya dan Almamater serta
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siapa saja vang peduli dengan Bahassa Arab, sehingga
mempunyai keirginan untulk memasyarakatkan Al-Qur,an dan
Hadits ini sebagali alat komunikasi

Megkipun dalam penulisan skripsi ini penulis telah
berusaha dengan segala kemampuan yang ada, namuen masih
saja terdaral kekurangan-kekuvrangan didalamnya yang
tentu saja hal tersebut diluar kemampuan penuiis. Untuk
itu penulis dengan =senang hati akan senaqtiasa menerima
kritik dan saran vang sifatnya membangur dari pembaca
yvang budiman.

herserah

]

Akhirnya hanva kepada Allahlah penull
diri, semoga Allah senntiasa memberikan petuniuk kepada
Iemua, karena Dialah Maha Pemberi petunjuk atas
segala-galanyva. Dan semoga pula kita dimudahken dalam
mempelajari Pahasa yang mulia ini sebagail EBahasa Agama
Islam dan sekaligus Fahasa Al-Qur,an dan Hadits.

120 E) g ORI,

Yogyakarta, Juli 1996
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